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ABSTRAK 

 

ANISA RATNA PRATIWI. (Laporan Praktik Kerja Lapangan Bagian Keuangan) 

PT SARANA JAKARTA VENTURA. Jakarta: Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.2017. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan sebagai gambaran 

terlaksananya program Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk memenuhi 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 

2017 sampai dengan 25 Agustus 2017 di PT Sarana Jakarta Ventura yang 

beralamat di  Jalan Teuku Cik Ditiro No.23, RT.9/RW.9, Gondangdia, Menteng, 

Jakarta Pusat, 10350. Yang bergerak pada bidang pembiayaan pengembangan. 

Selama PKL praktikan ditempatkan pada bagian keuangan. Kegiatan yang 

dilakukan selama PKL diantaranya yaitu, mengarsipkan Voucher, memisahkan 

data writeoff dengan data yang kondisi kesehatan perusahaan yang lainnya. 

Menyusun data writeoff, merekonsiliasi data pasangan usaha writeoff pada data 

admin dan akuntansi, membuat kartu writeoff, breakdown jurnal pembayaran, 

embuat jadwal pembayaran pasangan usaha, menginput data realisasi 

pembayaran pasangan usaha, mengisi format kelengkapan data atas pengajuan 
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pencairan dana. Manfaat yang didapat oleh praktikan antara lain menambah 

wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan praktikan. 
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hidayahnya penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
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3. Santi Susanti, S.Pd. M.A, Ketua Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

4. Erika Takidah. M.Si, selaku dosen pembimbing PKL 
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7. Serta berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari atas ketidak sempurnaan dalam penyusunan laporan ini, 

oleh karena itu, penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran guna 

menyempurnakan laporan ini. Semoga laopran ini dapat dipertanggung jawabkan 
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Jakarta, 10 Oktober 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu negara dikemudian hari dapat dilihat dari pemudanya 

pada saat ini. Pemuda yang memiliki aspek spiritual, emosional, dan 

intelektual yang tinggilah yang dapat bersaing dikemudian hari dan dapat 

memajukan negara. Memiliki jiwa yang ingin berkompetensi juga sangat 

penting untuk bersaing dikemudian hari. Berbagai cara telah dilakukan 

pemerintah untuk menciptakan pemuda yang tangguh, dan memiliki nilai 

tambah pada diri pemuda-pemudanya. Instansi pendidikan sudah banyak 

yang menggiatkan program praktek kerja lapangan, di Universitas Negeri 

Jakarta khususnya sudah menjadi salah satu program yang diwajibkan untuk 

mahasiswanya, dan menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk 

kelulusan. Mahasiswa diwajibkan mengikuti program praktek kerja 

lapangan ini bukan tanpa tujuan, melainkan menyiapkan mahasiswa untuk 

mengenal dunia kerja yang sebenarnya. Praktek kerja lapangan ini juga 

sangat digiatkan oleh pihak kampus, melihat kondisi perekonomian 

Indonesia yang terus tumbuh dan berkembang, tentunya diperlukan 

sumberdaya manusia yang berkomepeten dibidangnya. 

Faktanya, kebutuhan sumber daya manusia yang berkompeten di 

dunia kerja pun semakin meningkat dan tidak hanya melihat dari segi 

kecakapannya 
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dalam teori, melainkan kemampuan dalam berkomunikasi, mandiri, 

memiliki jaringan yang luas dan dapat mengambil keputusan merupakan 

aspek yang menjadi point kedua setelah menyelesaikan pendidikan 

formalnya. Praktek kerja lapangan memberikan pembelajaran bagi 

mahasiswa untuk terus mengembangkan keterampilan yang dimiliki dan 

menciptakan keterampilan-keterampilan baru yang diperlukan di dunia 

kerja. Dengan praktek kerja lapangan mahasiswa menjadi semakin 

bersemangat untuk terus belajar dan menggali potensi yang dimilikiinya 

dengan sebaik-baiknya untuk menghadapi persaingan di dunia kerja yang 

semakin ketat. 

 

B. Maksud Dan Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, adapun maksud 

dan tujuan dari dilaksanakannya praktek kerja lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengenali dunia kerja yang sebenarnya, 

2. Menggali potensi dan kemampuan yang dimiliki dalam diri mahasiswa, 

3. Mendapatkan pengetahuan baru, pengalaman kerja, dan membangun 

jaringan. 

4. Mahasiswa dapat membandingan kesesuaian antara teori yang didapat 

pada dunia pendidikan dengan dunia kerja. 

5. Menambah wawasan berpikir dalam mengambil keputusan dalam 

bidang akuntansi. 
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6. Mendapatkan pengalaman kerja dibidang akuntansi dan keuangan 

sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

C. Keguanaan Praktek Kerja Lapangan 

Dari pelaksanaan praktek kerja lapangan, diperoleh beberapa manfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat tersebut yaitu: 

1. Bagi praktikan 

a. Melatih tanggungjawab dan disiplin waktu dalam menjalankan 

tugas yang diberikan. 

b. Dapat mengaplikasikan potensi dan kemampuan yang dimiliki 

dibidang akuntansi 

c. Mendapatkan informasi-informasi dunia kerja bidang akuntansi 

sehingga praktikan dapat mempersiapkan dan melatih kompentensi 

yang diperlukan dalam dunia kerja  akuntansi. 

d. Dapat berinterkasi dengan karyawan dengan baik dan membangun 

jarigan sebagai bekal menghadapi dunia kerja dikemudian hari. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Sebagai sarana membangun hubungan baik antara PT Sarana Jakarta 

Ventura dengan fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Mengukur seberapa besar peran pendidik dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada praktikan sesuai dengan perkembangan 

dunia kerja. 
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c. Sebagai masukan kepada fakultas ekonomi dalam pengembangan 

kurikulum sebagai perbaikan untuk kualitas kelulusan. 

3. Bagi Instansi 

a. Meringankan tugas instansi dibidang akuntansi. 

b. Instansi dapat menjalin hubungan baik dengan fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

c. Sarana sebagai kontribusi perusahaan terhadap bidang pendidikan. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan praktek kerja lapangan di PT Sarana Jakarta 

Ventura ditempatkan dibidang akuntansi dan keuangan. Berikut ini adalah 

identitas lengkap tempat pelaksanaan praktek kerja lapangan : 

Nama Instansi  : PT. Sarana Jakarta Ventura 

Alamat Office : Jl. Teuku Cik Ditiro No.23, RT.8/RW.2, 

Gondangdia,      Menteng, Jakarta Pusat 10350. 

No. Telp / Fax  : (021) 31925088 

Bagian Tempat PKL :  Departemen Akuntansi dan Keuangan 

Alasan praktikan melaksanakan praktek kerja lapangan pada 

departemen akuntansi dan keuangan karena PT Sarana Jakarta Ventura 

merupakan salah satu perusahaan yang berkaitan dengan bidang Akuntansi. 

Sehingga dapat mempermudah praktikan untuk membandingkan dan 

mengimplementasikan teori yang di dapat oleh praktikan ketika kuliah 
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dengan kondisi sebenarnya di dunia kerja. Selain itu, PT Sarana Jakarta 

Ventura merupakan perusahaan perusahaan pembiayaan yang aktivitas 

perusahaan bergerak dalam bidang keuangan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan dimulai sejak bulan Juni 2017. Pertama, praktikan 

mencari informasi perusahaan yang dapat menerima mahasiswa untuk 

praktik kerja lapangan dibidang akuntansi. Lalu mempersiapkan berkas-

berkas yang mendukung pada kegiatan ini. Selanjutnya berkas 

dikirimkan kepada HRD PT. Sarana Jakarta Vetura dan praktikan 

menerima konfirmasi penerimaan dari PT Sarana Jakarta Ventura pada 

awal bulan Juli. Penerimaan praktek kerja lapangan praktikan diterima 

untuk jangka waktu satu bulan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL dilakukan pada 24 Juli 2017 sampai dengan 25 

Agustus 2017. Adapun ketentuan PKL adalah sebagai berikut: 

Hari kerja : Senin – Jum’at 

Masuk Kerja :  08.30 WIB 

Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 

Pulang : 17.30 WIB 
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Praktikan berada dalam bagian Keuangan dan Akuntansi dengan 

Pembina Bapak Dede Sayfudin. Praktikan diperkenalkan dengan 

seluruh karyawan dan kepada dari masing-masing bagian, perusahaan, 

dam diberitahu mengenai tugas praktikan selama Praktik Kerja 

Lapangan. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Dengan berakhirnya PKL, maka praktikan harus membuat 

pertanggung jawaban terhadap apa yang dikerjakan selama PKL. 

Pertanggung jawaban ini berupa laporan yang menjadi salah satu syarat 

kelulusan Program Studi Strata 1 Pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Penulisan dimulai dengan mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dalam penulisan laporan PKL. Dalam penulisan, 

praktikan berpedoman pada ketentuan penulisan yang  telah diatur oleh 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Lama penulisan 

berlangsung mulai Oktober 2017. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Sarana Jakarta Ventura didirikan dengan nama PT. Mitra Ventura 

Indonesia pada tanggal 5 Februari 1998 berdasarkan akta No.5 dari Notaris 

Amrul Patomuan Pohan, SH, LLM. Akta pendirian ini disahkan oleh Mentri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. C2-

692.HT.01.01 Tahun 1998 tanggal 10 Februari 1998 dan diumumkan dalam 

Berita Negara No.89 tanggal 6 November 1998. 

Pada awalnya PT. Mitra Ventura Indonesia bertujuan untuk 

menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana dan trading house sebagai 

fasilitator atas PPU dan PMVD lainnya. Namun setelah beberapa kali RUPS 

maka diputuskan bidang usaha PT. Mitra Ventura Indonesia adalah 

menjalankan kegiatan modal ventura, hal ini tertuang dalam surat keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No.110/KMK.06/2003 tanggal 25 

Maret 2003 dan PT. Mitra Ventura Indonesia secara resmi mendapat izin 

operasional Modal Ventura. 

Pada tanggal 20 November 2007 berdasarkan akta Notaris Enimarya 

Agoes Soewarko, SH. No. 5 & 6, Anggaran dasar perusahaan dirubah dan 

nama perusahaan diganti menjadi PT. Sarana Jakarta Ventura, perubahan 

tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri  Kehakiman Republik 
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Indonesia dalam surat keputusan No. C-06977HT.01.04-TH.2007 

tanggal 17 Desember 2007. 

Dengan telah dikeluarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 

Tahun 2007 sebagai pengganti dari Undang-Undang Perseroan Terbatas 

No. 1 Tahun 1995, PT. Sara Jakarta Ventura juga telah melakukan 

penyesuaian akan hal tersebut berdasarkan Akta Penyertaan Keputusan 

Rapat PT. Sarana Jakarta Ventura No. 12 tertanggal 30 September 2008 oleh 

Notaris Enimarya Agoes Soewarko dan telah mendapatkan pengesahan 

berdasarkan keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. 

AHU84017.AH.01.02 Tahun 2008 pada tanggal 11 November 2008. 

Perusahaan Modal Ventura Daerah (PMVD) adalah usaha 

pembiayaan melalui penyertaan modal dan/atau pembiayaan untuk jangka 

waktu tertentu dalam rangka pengembangan usaha pasangan usaha atau 

debitur.  PMVD merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan usaha 

modal ventura, pengelolaan dana ventura, dengan persetujuan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Prinsip dan Pedoman Tata Kelola Perusahaan meliputi 

(TARIF):  

1. Transparancy - Keterbukaan. 

Yaitu keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan dan 

keterbukaan dalam pengungkapan dan penyediaan informasi yang 

relevan mengenai Perusahaan Modal Ventura Daerah, yang mudah 

diakses oleh Pemangku Kepentingan sesuai dengan ketentuan peraturan
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perundang-undangan di bidang modal ventura serta standar, prinsip, 

dan praktik penyelenggaraan usaha yang sehat.   

2. Accountability – Akuntabilitas. 

Yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban Organ 

Perusahaan Modal Ventura Daerah sehingga kinerja Perusahaan Modal 

Ventura Daerah dapat berjalan secara transparan, wajar, efektif, dan 

efisien.  

3. Responsibility – Pertanggungjawaban. 

Yaitu kesesuaian pengelolaan Perusahaan Modal Ventura Daerah 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang modal 

ventura dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik 

penyelenggaraan usaha yang sehat.   

4. Independency – Kemandirian. 

Yaitu keadaan Perusahaan Modal Ventura Daerah yang dikelola secara 

mandiri dan profesional serta bebas dari Benturan Kepentingan dan 

pengaruh atau tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang modal ventura dan 

nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha 

yang sehat.  

5. Fairness - Kewajaran dan Kesetaraan. 

Yaitu kesetaraan, keseimbangan dan keadilan di dalam memenuhi hak 

pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian, ketentuan 
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peraturan perundangundangan, dan nilai etika serta standar, prinsip, dan 

praktik penyelenggaraan usaha yang sehat.1 

 

Visi Misi PT. Sarana Jakarta Ventura 

Visi 

Maju dan berkembang bersama mitra 

Misi 

Memberikan manfaat yang terbaik kepada stakeholders dengan 

berupaya untuk melakukan program pembiayaan dan 

pengembangan mitra yang terbaik, seiring dnegan kebijakan dan 

program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional 

pada umumnya dengan jalan menumbuhkan dan meningkatkan jiwa 

wiraswasta dan kemampuan berusaha pengusaha-pengusaha swasta 

nasional kecil dan menengah dengan asas-asas berusaha yang sehat. 

 

B. Struktur Organisasi 

Berikut adalah struktur organisasi PT. Sarana Jakarta Ventura, yang 

terdiri dari: 

1. Komisaris 

2. Direktur Utama 

3. Direktur 

4. Remedial 

                                                           
1 Procedur Program Manual PT.Sarana Jakarta Ventura, hlm.2-3 
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5. Legal & Risk Management 

6. Akuntansi dan Keuangan 

7. Administrasi & Investasi 

8. HRD 

9. General Affair 

10. Filling 

11. Appraisal 

12. Informasi Teknologi 

13. SPI 

14. Investasi UKM & Monitoring 

15. Gerai Mikro 

Adapun tugas dari masing-masing jabatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Job Description Divisi PT. Sarana Jakarta Ventura 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

KOMISARIS Melakukan pengawasan di dalam perusahaan 

dan memberi nasihat terkait kebijakan yang ada 

di perusahaan. 

 

DIREKTUR UTAMA Memimpin perusahaan, sebagai perwakilan 

perusahaan dalam hubungan dengan dunia luar, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan 

kegiatan kegiatan perusahaan. 
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Bertanggungjawab langsungatas bagian 

remedial, legal, risk management, akuntansi 

keuangan, administrasi investasi, HRD, General 

Affair, Filling, Apprasial, Teknologi Informasi, 

SPI 

DIREKTUR Mengkoordinasikan dan mengendalikan 

kegiatan kegiatan perusahaan yang bertanggung 

jawab atas bagian remedial, legal, risk 

management, akuntansi keuangan, administrasi 

investasi, HRD, General Affair, Filling, 

Apprasial, Teknologi Informasi, SPI 

REMEDIAL Mengatur dan mengurusi PPU yang memiliki 

permasalahan terhadap pembiayaannya. Baik 

untuk penjadwalan kembali, memperbarui 

persyaratan, dan menata ulang perjanjian yang 

telah dibuat dengan menyesuaikan dengan 

kondisi PU. 

LEGAL Membuat peraturan untuk perusahaan. 

 

RISK 

MANAGEMENT 

Memberikan masukan kepada direktur sebagai 

mengambil tindakan kedepan seperti strategi 

untuk memperbaiki kualitas yang ada dan 
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mengembangkan perusahaan dari analisis yang 

dibuat. 

AKUNTANSI DAN 

KEUANGAN 

Mengatur dan mengola data keuangan 

perusahaan. Akuntansi mengatur terkait 

transaksi yang terjadi dengan nasabah. 

Keuangan mengatur keluar masuknya uang 

perusahaan untuk dana operasional perusahaan. 

ADMINISTRASI 

INVESTASI 

Mengatur pengadministrasian data pembiayaan 

HRD Menangani seluruh karyawan perusahaan, 

membuat peraturan untuk operasional 

GENERAL AFFAIR Mengatur, dan menyediakan kebutuhan 

perusahaan untuk kelancaran operasional 

perusahaan 

 

FILLING Melakukan pendokumentasian transaksi agar 

baik dan rapih 

 

APPRAISAL Melakukan penilaia kembali atas asset tetap 

 

TEKNOLOGI 

INFORMASI 

Mengatur seluruh kegiatan perusahaan terkait 

sistem dan teknologi untuk mempermudah 

kinerja operasional perusahaan. 
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SPI Mengaudit kesalahan yang terjadi baik di setiap 

bagian atau devisi di perusahaan. 

INVESTASI UKM & 

MENTORING 

Menganalisis terkait kondisi PU 

MIKRO Sebagai sarana untuk memberikan kesempatan 

umkm membuka usaha untuk dibantu 

pembiayaannya 

 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan umum PT. Sarana Jakarta Ventura adalah usaha pembiayaan 

melalui penyertaan modal dan/atau pembiayaan untuk jangka waktu tertentu 

dalam rangka pengembangan usaha pasangan usaha atau debitur. PT. Sarana 

Jakarta Ventura merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan usaha 

modal ventura, pengelolaan dana ventura dengan persetujuan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

1. Penyaluran Dana Untuk Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan langsung yang diberikan kepada pasangan usaha 

guna membiayai usaha, dengan melewati beberapa persyaratan yang 

ahrus dipenuhi. Beberapa sektor usaha yang dibiayai oleh modal 

ventura berupa usaha pertanian, industri, perdagangan, dan jasa lain-

lain sesuai dengan persetujuan perusahaan dan pasangan usaha. 

Kategori usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih 
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paling banyak Rp.50.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha). Dalam hal ini pasangan usaha menjalankan usaha 

dengan apabila memperoleh keuntungan maka pasangan usaha 

membagi hasil yang didapatnya kepada perusahaan.  

 

2. Penyaluran Dana Untuk Komersial UKM 

Pembiayaan langsung yang diberikan kepada pasangan usaha 

guna membiayai usaha, dengan melewati beberapa persyaratan yang 

ahrus dipenuhi. Beberapa sektor usaha yang dibiayai oleh modal 

ventura berupa usaha kuliner, fashion, kursus, otomitif, teknologi 

internet sesuai dengan persetujuan perusahaan dan pasangan usaha. 

Kategori usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan lebih dari 

Rp.500.000.000 paling banyak Rp.10.000.000.000  (tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha). Dalam hal ini pasangan usaha 

menjalankan usaha dengan apabila memperoleh keuntungan maka 

pasangan usaha membagi hasil yang didapatnya kepada perusahaan.  

 

3. Penyaluran Dana Untuk Sindikasi 

Pembiayaan yang dilakukan dengan sistem kerjasama antar gerai 

atau pusat, sebgai contoh perusahaan A membutuhkan dana sebesar 

Rp.1.000.000.000 untuk pengembangan usahanya. Gerai Serang 

mengajukan dana untuk perushaan A sebesar Rp300.000.000, Gerai 

Serang menawarkan kepada pusat dan gerai lainnya untuk melakukan 
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sindikasi, lalu pusat menyetujui untuk melakukan sindikasi atau 

kerjasama pembiayaan sebedar Rp.700.000.000 dalam hal ini 

disepakati bahwa keuntungan dan kerugian yang dimiliki ditanggung 

oleh kedua belah pihak dengan presentase penyertaan modal. 
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BAB III 

PELAKASANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktik kerha lapangan dilakukan oleh pratikan di PT. Sarana Jakarta 

Ventura yang berlokasi di Jl. Teuku Cik Ditiro No.23, RT.8/RW.2, 

Gondangdia, Menteng. Praktikan ditempatkan pada Divisi Keuangan dan 

Akuntansi. Praktikan ditugaskan untuk bekerja dibagian akuntansi, adapun 

tugas umum pada bagian akuntansi yang berikan oleh pembimbing, antara 

lain: 

1. Mengarsipkan Voucher 

 Merupakan kegiatan pengaturan dari penyimpanan arsip dengan 

menggunakan sistem tertentu secara sistematis sehingga apabila arsip 

tersebut diperlukan dapat dengan mudah dan cepat. Sebagaian besar 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan pembiayaan khususnya pada 

PT Sarana Jakarta Ventura terlibat dengan banyak pihak yang 

meminjam modal yang biasa disebut dengan pasangan usaha, oleh 

karena itu untuk mengontrol kondisi masing-masing pasangan usaha 

diperlukannya voucher yang merupakan salah satu dokumen transaksi 

yang menyatakaan bahwa pasangan usaha telah melakukan 

pembayaran. Sebagai perusahaan pembiayaan yang tentunya memiliki 

banyak pasangan usaha membuat beberapa transaksi tercampur dengan 

masing-masing kelompok dokumen lain. Terdapat beberapa kelompok 
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jenis data sesuai dengan bank yang bersangkutan yaitu NK-NT (Niaga 

Keluar-Niaga Masuk), MK-MT (Mandiri Keluar-Mandiri Terima), BK-

BT (BNI Keluar-BNI Terima), CK-CT (BCA Keluar-BCA Terima), 

MM (Memorandum). 

 

2. Mengolah data writeoff 

Upaya penyelamatan kredit dengan cara restruktutisasi tetap tidak 

berhasil dan portofolio kredit tetap macet, maka dapat menempuh cara 

penghapusan kredit macet. Penghapusan kredit macet (write-oft) sudah 

lazim dilakukan oleh perusahan sebagai salah satu cara untuk 

menurunkan tingkat rasio kredit bermasalah (rasio NPL) guna 

meningkatkan tingkat kesehatan perusahaan. Penghapusan kredit 

macet terdiri atas dua tahap yaitu: hapus buku dan hapus tagih. Hapus 

tagih pada umumnya baru dilakukan oleh pihak perusahaan jika 

portofolio kredit macet tersebut sudah sangat sulit untuk ditagih atau 

karena biaya penagihannya sangat besar. Meskipun sudah dihapus buku 

dan dihapus tagih, portofolio kredit macet masih mungkin untuk ditagih 

sehingga masih mungkin memberikan pemasukan uang kepada 

perusahaan. Pemasukan semacam ini tetap harus dimasukkan ke dalam 

pembukuan perusahaan yaitu dalam pos penghasilan lain-lain, sehingga 
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tidak boleh dijadikan sebagai penghasilan pribadi para pejabat 

perusahaan.2 

Beberapa pekerjaan dalam mengolah data writeoff yaitu: 

a. Memisahkan data writeoff dengan data yang kondisi kesehatan 

perusahaan yang lainnya. 

b. Menyusun data writeoff 

c. Membuat kartu writeoff 

 

3. Merekonsiliasi data bagian akuntansi dengan bagian administrasi 

Dalam aktivitas ini, praktikan melakukan pencocokan antara 

catatan transaksi yang telah dilakukan oleh bagian akuntansi dengan 

catatan yang dilakukan oleh bagian administrasi.  

 

4. Mengolah data pembayaran pasangan usaha 

Untuk mengetahui sudah sejauh mana pasangan usaha 

menunaikan kewajibannya, maka perusahaan harus memantai dan 

mengetahui keseluruhan transaksi yang dilakukan, mulai dari 

menggunakan metode bunga apa yang digunakan, jumlah outstanding 

pinjamannya, dalam durasi watu berapa pasangan usaha harus melunasi 

pinjamnnya, sampai nominal yang harus dikeluarkan setiap tanggal 

pembayarannya. 

                                                           
2 http://dodynurandriyan.blogspot.co.id/2012/02/mengenai-penghapusan-kredit-macet.html 
(diakses pada tanggal 8 Agustus 2017) 

http://dodynurandriyan.blogspot.co.id/2012/02/mengenai-penghapusan-kredit-macet.html
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a. Breakdown jurnal pembayaran 

b. Menginput data realisasi pembayaran pasangan usaha 

 

5. Mengisi format kelengkapan data atas pengajuan pencairan dana. 

Bagi pasangan usaha yang mengajuakan peminjaman, harus 

melewati beberapa prosedur yang berlaku di perusahaan. Mula-mula 

pasangan usaha mendapatkan VCO (fasilitator penghubung antara 

pasangan usaha dengan perusahaan). Selanjutnya pasangan usaha harus 

memenuhi beberapa persyaratan dokumen yang harus dipenuhi. Data 

persyaratan yang sudah diserahkan kepada perusahaan, maka praktikan 

mengecek kelengkapan dokumen apakah sesuai persayaratana tau 

tidak. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Merekonsiliasi data pasangan usaha writeoff pada data admin dan akuntansi 

Pada PT. Sarana Jakarta Ventura terdapat dua bagian yang mencatat 

transaksi pasangan usaha yaitu bagian administrasi dan bagian akuntansi. 

Sering kali terjadi perbedaan pembukuan anatara kedua bagian ini. Oleh 

karena itu, praktikan ditugaskan untuk merekonsiliasi data dari bagian 

admin dan akuntansi.  

Berikut langkah-langkahnya: 

a. Praktikan mendapatkan ata writeoff pasangan usaha dari bagian 

administrasi. Dari data tersebut berisikan identitas dan perjanjian 
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yang telah disetujui antara pasangan usaha dengan perusahaan. Dari 

gambar dibawah ini yang merupakan data dari bagian administrasi 

yang tertera yaitu nomer, ID pasangan usaha, unit investasi yang 

menjadi partner untuk memonitoring pasangan usaha, kode 

fasilitator yang menangani pasangan usaha, kategori berisi dimana 

pasangan usaha tersebut telah di writeoff, plafond adalah jumlah 

yang dipinjam pasangan usaha kepada perusahaan, dan outstanding 

dimaksudkan sebagai nominal sisa pinjaman pada saat dinyatakan 

writeoff. 

 

 

 

Gambar 3.1 Data Pasangan Usaha di Bagian Administrasi 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

b. Tahap kedua praktikan mendapatkan data writeoff pasangan usaha 

dari bagian akuntansi. Dari gambar dibawah ini yang merupakan 

data dari bagian akuntansi yang tertera yaitu nomer, kode fasilitator, 

nama pasangan usaha. Dari nama pasangan usaha muncullah kode 

yang menjadi identitas dari pasangan usaha, lengkap dengan tanggal 

writeoff. Dan informasi yang telah disetujui di awal oleh pasangan 

usaha dan perusaha pun tercatat seperti tanggal cair pinjaman, 
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tanggal  jatuh tempo pinjaman, jangka waktu pinjaman, bunga yang 

diberikan kepada pasangan usaha dengan jumlah nomial pinjaman 

tersebut, dan terdapat jumlah outstanding yang telah di writeoff. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Data Pasangan Usaha di Bagian Akuntansi 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

c. Tahan ketiga proses rekonsiliasi dilakukan secara manual dengan 

menggunakan rumus excel. 

d. Tahap keempat apabila terdapat perbedaan atau terdapat selisih data. 

Maka dilakukan pengecekan ke dokumen yang telah terarsip dengan 

masuk kedalam sistem. 

e. Tahap kelima masuk kedalam sistem Jams untuk melihat dan 

memastikan kelengkapan data pasangan usaha. Sistem Jams 

dimaksudkan sebagai database pada gerai. Lalu sistem Simvati 

dimaksudkan sebagai database pada pusat. Berikut merupakan 

tampilan awal sistem Jams. 
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Gambar 3.3 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

f. Tahap keenam log in user dengan nama admin gerai. User hanya 

dapat diakses oleh karyawan PT. Sarana Jakarta Ventura. Praktikan 

memasukan username dengan menggunakan milik pembimbing 

PKL beserta passwordnya. 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

g. Tahap ketujuh pilih sub menu untuk mengetahui transaksi yang 

bersangkutan yang akan di cari data sebenarnya. Ketika sudah 

memasuki sistem Jams maka akan muncul tampilan seperti berikut, 

lalu pilih submenu transaksi, kemudian fasilitas, dan fasilitas 
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divestasi. Dari menu ini akan muncul database dari pasangan usaha 

yang tercatat telah di writeoff. 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

h. Tahap kedelapan cari data pasangan usaha yang teridentifikasi 

terdapat perbedaan atau selisih data antara bagian akuntansi dan 

bagian administrasi.  

i. Tahap kesembilan mencari dengan salah satu nama yang ada di data 

admin yang teridentifikasi tahun wo nya. Setalah dilakukan tindakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan yang muncul. Praktikan mencari 

data pasangan usaha secara lengkap dengan memasukan nama 

pasangan usaha kedalam baris “dengan string pencarian” lalu tekan 

tombol cari. Kemudian muncul nama pasangan usaha yang 

dimaksud untuk di ambil data keseluruhan dari pasangan usaha. 
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Gambar 3.6 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

j. Tahap kesepuluh merupakan tahap mengklarifikasi data dan 

memastikan data pasangan usaha yang terjadi kesalahan, pada 

bagian akuntansi. Untuk melihat historis pembayaran dengan 

memilih sub menu transaksi, bagian akuntansi, dan pilih jurnal dan 

posting. Disini akan terlihat sejumlah pembayaran yang telah 

pasangan usaha jalani dan akan menampilkan nilai sesungguhnya. 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

k. Tahap kesebelas, praktikan membuka histori pembayaran dari 

psansgan usaha dan akan muncul tampilan sebagi berikut. Dan 
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praktikan mencatat nomer voucher yang tertera di sistem tersebut 

pada saat terjadinya penjurnalan writeoff, dan dilihat lihat tanggal 

dan tahun writeoffnya. 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Screen Sistem Jams 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

l. Tahap keduabelas. Praktikan mengunduh jurnal yang berkaitan 

dengan data pasangan usaha yang dicari sebagai bukti dokumentasi 

dan menkonfirmasi kebenarannya di bagian filling. Jurnal memorial 

ini berisikan data berdasarkan sistem, dalam jurnal memorial 

tersebut berisikan keterangan pasagnan usaha yang telah di writeoff 

lengkap dengan tanggal, nomer voucher dan jumlah yang di writeoff. 

  

 

 

Gambar 3.9 Jurnal Memorial 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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m. Tahap ketigabelas. Selanjutnya catat kode voucher, dan dilakukan 

pengecekan dibagian filling untuk menemukan data fisik yang 

sebenarnya. 

n. Tahap keempat belas praktikan mengadakan catatan untuk 

diserahkan kepada bagian yang memiliki kesalahan dalam 

pencatatan, untuk ditindak lanjuti oleh setiap bagiannya untuk 

dibuatkan jurnal penyesuaiannya. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan PKL di PT Sarana Jakarta Ventura, divisi 

keuangan dan akuntansi, mulai 24 Juli – 25 Agustus 2017, praktikan 

mengalami beberapa kendala yang menghambat kinerja praktikan. Adapun 

kendala yang dialami praktikan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang belum terintegrasi antar satu divisi dengan divisi 

lain, sehingga menyulitkan praktikan untuk menemukan rekam jejak 

transaksi  

2. Fasilitas kantor berupa komputer yang tidak tersedia untuk praktikan 

sehingga praktikan kesulitan dalam menjalankan tugas. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dari beberapa kendala yang telah dikemukakan, praktikan melakukan 

berbagai usaha untuk mengatasinya. Kendala yang dihadapi tidak 
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menyurutkan semangat praktikan dalam bekerja. Kualitas yang diberikan 

harus tetap maksimal dan menjadi motivasi kerja tersendiri. Berikut adalah 

hal-hal yang dilakukan praktikan guna mengatasi masalah: 

1. Kondisi perusahaan yang dinilai masih dalam tahap perkembangan ini 

masih perlu banyak perbaikan, terutama dari sistem yang dipakai. 

Banyaknya pasangan usaha yang mengajukan dana kepada perusahaan 

maka harus semakin kuat sistem yang diterapkan. Data yang belum 

terintegrasi ini mengakibatkan praktikan dan karyawan harus kerja 

lebih ekstra untuk untuk menginput maupun mengakses data, sebab 

sejauh ini praktikan masih mengerjakan dengan manual dengan 

menggunakan pengolahan data excel dan belum efisien. Sistem 

informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

suatu perusahaan harus berkualitas. Informasi yang mempunyai 

kualitas baik dari sebuah sistem harus memenuhi karakteristik-

karakteristik tertentu. Menurut Anwar (2004), manajemen data yang 

efektif (effective management of the data) merupakan karakteristik 

yang perlu diperhatikan dalam sistem informasi. Hal yang perlu 

diperhatikan meliputi waktu mengupdate file, akurasi input data, 

pemeliharaan kesatuan data yang disimpan dalam sistem, keperluan 

keamanan data yang sudah digunakan, serta fasilitas back-up yang 

memadai.3 Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah ini, praktikan 

                                                           
3 https://agustiyadi.wordpress.com/20    13/10/21/pentingnya-sebuah-data/ (diakses pada tanggal 
8 November 2017) 

https://agustiyadi.wordpress.com/20%20%20%20%2013/10/21/pentingnya-sebuah-data/
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memanfaatan rumus-rumus excel dan menyusun konsep penyelesaian 

tugas secara rutun agar tidak terjadi kesalahan. 

2. Haag dan Keen (1996) mendefinisikan teknologi informasi sebagai 

seperangkat alat yang membantu untuk bekerja dengan informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan 

informasi. Dalam hal ini, TI dianggap alat yang digunakan untuk 

pekerjaan yang berkaitan dengan informasi. Pengolahan informasi yang 

dihasilkan diproses menggunakan alat-alat tersebut. Alat-alat ini adalah 

komputer beserta software pendukungnya.4 Untuk menyelesaikan 

masalah ini praktikan menggunakan laptop sendiri sehingga pekerjaan 

menjadi cepat terselesaikan.

                                                           
4 Zulkarimen Nasution, Perkembangan Teknologi Informasi, Universitas Terbuka, Jakarta, 2005. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah praktikan menyelesaikan tugas PKL di PT. Sarana Jakarta 

Ventura, divisi Keuangan dan Akuntansi, yang dimulai pada tanggal 24 Juli 

2017 hingga 25 Agustus 2017, maka praktikan membuat beberapa 

kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan sebagai berikut: 

1. Melalui PKL praktikan dapat belajar dan mengaplikasikan ilmu yang 

didapat dalam ruang kelas; 

2. Praktikan mengetahui tidak selamanya apa yang terjadi dilapangan 

sesuai dengan teori yang didapat ketika diruang kelas; 

3. Praktikan dapat memahami terkait kegiatan yang terjadi pada 

perusahaan pembiayaan; 

4. Praktikan dapat memahami pekerjaan seorang akuntan; 

5. Melalui pelaksanaan PKL, praktikan dapat mengukur sejauh mana 

kebutuhan serta kemampuan praktikan untuk dapat diserap dalam dunia 

kerja 

 

B. Saran 

Dalam pelaksanaan PKL di PT. Sarana Jakarta Ventura, praktikan 

mendapat pengetahuan dan pengalaman yang baru. Namun disamping hal 

tersebut praktikan juga menyadari masih ada hal-hal yang harus dievaluasi  
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serta diperbaiki dalam pelaksanaanya. Maka dari itu praktikan hendak 

menjelaskan secara rinci evaluasi tersebut untuk setiap pihaknya. Adapun 

beberapa sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan lainnya 

a. Mencari tahu beberapa perusahaan mana yang akan dituju, dan 

pastikan perusahaan tersebut menerima mahasiswa PKL sesuai 

dengan program studi yang praktikan jalani, minimal 3 bulan 

sebelumnya untuk mengantisipasti penolakan dan pengunduran 

waktu PKL. 

b. Praktikan wajib mencari tahu pemberkasan apa saja yang diminta 

oleh perusahaan yang akan dituju tersebut. 

c. Menjadi mahasiswa yang berperan aktif, aktif bertanya dan aktif 

bekerja. Bertanyalah jika tidak tahu jangan segan apalagi malu 

karena praktikan sejatinya sedang dalam proses belajar. Aktif 

bekerja maksudnya jangan terlalu lama menganggur terkhususnya 

main handphone. Karena itu dapat menajdikan penilaian negatif 

bagi praktikan dimata karyawan perusahaan; 

d. Praktikan harus mengerjakan tugas yang diberikan pembimbing 

dengan penuh tanggungjawab dan sungguh-sungguh. 

e. Manfaatkan kegiata PKL ini untuk menempa diri menghadapi 

dunia kerja dengan melatih kemampuan yang dimiliki seperti 

berkomunikasi, disiplin, dan lainnya. 
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f. Menciptakan hubungan yang baik dengan perusahaan sehingga 

mempermudah akses praktikan selanjutnya untuk menjalani 

program praktek kerja lapangan. 

2. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Pendampingan dan bimbingan yang seharusnya dapat dilakukan 

sejak awal dengan dosen pembimbing. Sehingga mahasiswa dapat 

diawasi dengan baik, serta mempunyai tempat konsultasi terhadap 

masalah yang dihadapinya di tempat PKL; 

b. Meningkatkan pelayanan, sara dan prasarana kepada mahasiswa 

untuk menjalani segala bentuk kegiatan akademik yang akan 

mahasiswa jalani. 

3. PT. Sarana Jakarta Ventura 

a. Menyediakan fasilitas pendukung sehingga praktikan dapat 

menjalankan pekerjaanya dengan baik dan tuntas tepat waktu. 

b. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta agar 

saling memberikan feedback yang baik untuk masing-masing 

pihak. 

c. Perlunya perbaikan sistem website sebagai sarana sosialisasi 

perusahaan kepada masyarakat, dan sistem pengolahan data yang 

perlu adanya kesinambungan untuk mengantisipasi kecurangan 

yang akan terjadi dalam kegiatan perusahaan. 

 

 



 
 

33 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustiyadi. Pentingnya Sebuah Data. 2013. 

https://agustiyadi.wordpress.com/2013/10/21/pentingnya-sebuah-data/ 

(diakses pada tanggal 8 November 2017) 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. 

Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2012. 
 

Nasution, Zulkarimen. Perkembangan Teknologi Informasi. Universitas Terbuka, 

Jakarta, 2005. 

 

Novianti, Dwi. Laporan Praktik Kerja Lapangan Divisi Finance and Accounting 

PT Astragraphia TBK. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2016. 

 

Nurandriyan, Dody. Mengenai Penghapusan Kredit Macet. 2012 . 

http://dodynurandriyan.blogspot.co.id/2012/02/mengenai-penghapusan-

kredit-macet.html (diakses pada tanggal 8 Agustus 2017) 

 

PT. Sarana Jakarta Ventura. Procedur Program Manual. Jakarta: PT. Sarana 

Jakarta Ventura

https://agustiyadi.wordpress.com/2013/10/21/pentingnya-sebuah-data/
http://dodynurandriyan.blogspot.co.id/2012/02/mengenai-penghapusan-kredit-macet.html
http://dodynurandriyan.blogspot.co.id/2012/02/mengenai-penghapusan-kredit-macet.html


34 
 

 
 

Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL
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Lampiran 2 : Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3 : Surat Penilaian PKL 
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Lampiran 4 : Daftar Hadir PKL 

Lampiran 4 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 : Rincian Kegiatan PKL 

NO TANGGAL 
JENIS 

KEGIATAN 
KETERANGAN PEMBIMBING 

1. Senin, 24 

Juli 2017 
 Pembekalan PKL 

 Pengenalan tiap-

tiap divisi di PT 

Sarana Jakarta 

Ventura 

 Membaca Produk 

Program Manual PT. 

Sarana Jakarta Ventura 

Kepala bagian HRD 

Bapak Suradi 

2. Selasa, 25 

Juli 2017 
 Pembekalan PKL 

divisi Akuntansi 

 Mempelajari Produk 

Program Manual divisi 

Akuntansi 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

3. Rabu, 26 

Juli 2017 
 Membuat bagan 

organisasi PT. 

Sarana Jakarta 

Ventura 

 Menjabarkan tupoksi 

dari setiap divisi yang 

ada berdasarkan 

panduan dari PPM yang 

telah dipelajari 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Bambang Zaenuri 

4. Kamis, 27 

Juli 2017 
 Mengelompokan 

voucher sesuai jenis 

voucher 

 Data Voucher: NK-NT 

(Niaga Keluar-Niaga 

Masuk), MK-MT 

(Mandiri Keluar-

Mandiri Terima), BK-

BT (BNI Keluar-BNI 

Terima), CK-CT (BCA 

Keluar-BCA Terima), 

MM (Memorandum) 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

5. Jum’at, 28 

Juli 2017 
 Mengidentifikasi 

data writeoff pada 

database journal 

 Memisahkan transaksi 

yang sudah di writeoff 

dengan transaksi yang 

masih aktif 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

6. Senin, 31 

Agustus 

2017 

 Menyusun data 

writeoff 

berdasarkan gerai 

 Membuat daftar baru 

berdasarkan gerai 

(Serang, Cilegon, 

Cikarang, Jakarta) 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

7. Selasa, 1 

Agustus 

2017 

 Mencari bukti 

dokumen transaksi 

(voucher) ke divisi 

filling 

 Mencocokan data yang 

ada pada database 

dengan bukti fisik 

(voucher) yang ada pada 

bagian filling 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin dan 

Kepala bagian Filling 

Bapak Heru 

Supantana 

8.  Rabu, 2 

Agustus 

2017 

 Mencari bukti 

dokumen transaksi 

(voucher) ke divisi 

filling 

 Mencocokan data yang 

ada pada database 

dengan bukti fisik 

(voucher) yang ada pada 

bagian filling 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin dan 

Kepala bagian Filling 

Bapak Heru 

Supantana 
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9. Kamis, 3 

Agustus 

2017 

 Melengkapi data 

Pasangan Usaha 

yang telah di 

writeoff 

 Menambahkan daftar 

pasangan usaha yang 

belum terdaftar pada 

database namun ada 

bukti fisiknya 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

10. Jum’at, 4 

Agustus 

2017 

 Merekonsiliasi data 

pasangan usaha 

writeoff pada data 

admin dan 

akuntansi tahun 

2011-2013 

 Menyesuaikan database 

antara data admin 

dengan akuntansi 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

11. Senin, 7 

Agustus 

2017 

 Merekonsiliasi data 

pasangan usaha 

writeoff pada data 

admin dan 

akuntansi tahun 

2014-2016 

 Menyesuaikan database 

antara data admin 

dengan akuntansi 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

12. Selasa, 8 

Agustus 

2017 

 Membuat kartu 

writeoff tahun 

2011-2013 

 Membuat kartu writeoff 

untuk masing-masing 

pasangan usaha  

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

13. Rabu, 9 

Agustus 

2017 

 Membuat kartu 

writeoff tahun 

2014-2016 

 Membuat kartu writeoff 

untuk masing-masing 

pasangan usaha  

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

14 Kamis, 10 

Agustus 

2017 

 Membuat jadwal 

pembayaran 

pasangan usaha 

yang telah di 

writeoff 

 Menyusun anggaran 

pembayaran untuk 

masing-masing 

pasangan usaha 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

15 Jum’at, 11 

Agustus 

2017 

 Membuat jadwal 

pembayaran 

pasangan usaha 

yang telah di 

writeoff 

 Menyusun anggaran 

pembayaran untuk 

masing-masing 

pasangan usaha 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

16. Senin, 14 

Agustus 

2017 

 Membuat jadwal 

pembayaran 

pasangan usaha 

yang telah di 

writeoff 

 Menyusun anggaran 

pembayaran untuk 

masing-masing 

pasangan usaha 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

17 Selasa, 15 

Agustus 

2017 

 Membuat jadwal 

pembayaran 

pasangan usaha 

yang telah di 

writeoff 

 Menyusun anggaran 

pembayaran untuk 

masing-masing 

pasangan usaha 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

18. Rabu, 16 

Agustus 

2017 

 Menginput data 

realisasi 

pembayaran 

pasangan usaha 

 Menginput data realisasi 

pembayaran yang telah 

dibayar oleh pasangan 

usaha kedalam kartu 

writeoff 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 
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19. Kamis, 17 

Agustus 

2017 

   

20. Jum’at, 18 

Agustus 

2017 

 Menginput data 

realisasi 

pembayaran 

pasangan usaha 

 Menginput data realisasi 

pembayaran yang telah 

dibayar oleh pasangan 

usaha kedalam kartu 

writeoff 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

21. Senin, 21 

Agustus 

2017 

   

22. Selasa, 22 

Agustus 

2017 

 Menginput data 

realisasi 

pembayaran 

pasangan usaha 

 Menginput data realisasi 

pembayaran yang telah 

dibayar oleh pasangan 

usaha kedalam kartu 

writeoff 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 

23. Rabu, 23 

Agustus 

2017 

 Mengidentifikasi 

dokumen 

kelengkapan 

pasangan usaha 

pada divisi Filling 

 Mengisi format 

kelengkapan data atas 

pengajuan pencairan 

dana 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin dan 

Bapak Fauzi Amri 

24. Kamis, 24 

Agustus 

2017 

 Kunjngan ke divisi 

Administrasi, 

Investasi, Risk 

Management, 

Remedial 

 Mendapatkan informasi 

terkait alur kerja pada 

divisi Administrasi, 

Investasi, Risk 

Management, dan 

Remedial 

Kepala bagian  

Administrasi & 

Investasi ibu Arien 

Ike Gunawan 

Staff bagian  

Administrasi & 

Investasi ibu Amel 

Staff Risk 

Management ibu Eka 

Kepala Bagian 

Remedial Bapak 

Kartono 

25. Jum’at, 25 

Agustus 

2017 

 Menyusun daftar 

dokumen yang akan 

diserahkan kepada 

bagian Filling 

 Membuat daftar nama-

nama dokumen yang 

akan diserahkan ke 

bagian Filing 

Kepala bagian 

Akuntansi Bapak 

Dede Sayfudin 
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Lampiran 6 : Logo PT Sarana Jakarta Ventura 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 : Struktur Organisasi PT Sarana Jakarta Ventura 
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Lampiran 8 : Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 


